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ABSTRAK 

Wahyu Adi Setiawan/222015018/2019/Analisis Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Struktur 

Modal Dalam Meningkatkan  Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018/Manajemen Akuntansi. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana profitabilitas, leverage, likuiditas dan 

struktur modal berpengaruh dalam meningkatkan nilai perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang ada di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018? Tujuannya untuk 

mengetahui adakah pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas dan struktur modal berpengaruh 

dalam meningkatkan nilai perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang ada di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah melakukan uraian dan penjelasan mengenai 

profitabilitas, leverage, likuiditas dan struktur modal dalam meningkatkan nilai perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Profitabilitas terendah dalam penelitian ini adalah PT. 

Indofood Sukses Makmur, Tbk tahun 2015 sebesar 0,0404 dan nilai ROA tertinggi adalah PT. Multi 

Bintang Indonesia, Tbk pada tahun 2017 sebesar 0,5267; 2) Leverage terendah dalam penelitian ini 

adalah PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Tbk tahun 2014 sebesar 0,0709 dan nilai DER 

tertinggi adalah PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk pada tahun 2015 sebesar 3,0286; 3) Likuiditas 

terendah dalam penelitian ini adalah PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk tahun 2014 sebesar 0,5139 

dan nilai CR tertinggi adalah PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Tbk pada tahun 2014 

sebesar 10,2542; dan 4) Struktur Modal terendah dalam penelitian ini adalah PT. Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul, Tbk tahun 2014 sebesar 0,0662 dan nilai DAR tertinggi adalah PT. Multi 

Bintang Indonesia, Tbk pada tahun 2014 sebesar 0,7518. 

 

Kata kunci: profitabilitas, leverage, likuiditas dan struktur modal, nilai perusahaan, BEI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Alasan utama dari dibentuknya sebuah perusahaan adalah untuk 

meningkatkan kemakmuran para pemegang saham. Adapun cara mengukur tingkat 

kemakmuran para pemegang saham adalah melalui nilai perusahaan. Peningkatan 

nilai perusahaan yang tinggi merupakan tujuan jangka panjang yang seharusnya 

dicapai perusahaan yang akan tercermin dari harga pasar sahamnya karena penilaian 

investor terhadap perusahaan dapat diamati melalui pergerakan harga saham 

perusahaan yang ditransaksikan di bursa untuk perusahaan yang sudah go public. 

Entreprise value (EV) atau dikenal juga sebagai firm value merupakan konsep 

penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan 

secara keseluruhan. Oleh karena itu,sebuah perusahaan memiliki tanggung jawab 

dalam menyusun perencanaan mengenai bagaimana cara memaksimalkan nilai 

perusahaan sehingga perusahaan dapat tetap dipercaya dan diminati oleh para 

pemegang saham. 

 Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon 

pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap tingkat keberhasilan yang sering dikaitkan dengan harga saham 

dan profitabilitas. 
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 Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada 

kinerja perusahaan saat ini, namun juga pada prospek perusahaan dimasa depan. 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefenisikan sebagai nilai pasar, karena 

dengan nilai pasar dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara 

maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga 

saham, maka semakin tinggi pula kemakmuran pemegang saham. Secara umum, 

para investor menyerahkan pengelolaan nilai perusahaan kepada professional 

seperti manajer dan komisaris. 

 Menurut Sartono (2010:487),“Nilai Perusahaan adalah nilai jual sebuah 

perusahaan sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi.Adanya kelebihan nilai jual 

diatas nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan 

perusahaan itu.”Sedangkan menurut Menurut Noerirawan (2012), “Nilai 

Perusahaan merupakan kondisi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai 

gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu 

proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan 

sampai dengan saat ini.” 

Suatu perusahaan untuk dapat melangsungkan aktivitas operasinya, 

haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan/profitable. Tanpa adanya 

keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Perusahaan 

yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan diminati sahamnya oleh 
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investor. Sehingga, dengan demikian profitabilitas dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

(keuntungan) dalam waktu tertentu. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi 

perusahaan (analisis perusahaan) karena laba perusahaan selain merupakan 

indikator kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para pemegang saham 

juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan 

prospek perusahaan di masa yang akan datang. Semakin tinggi profitabilitas suatu 

perusahaan maka akan semakin tinggi juga permintaan sahamnya. Profitabilitas 

yang semakin baik, akan membuat investor menjadi semakin percaya untuk 

kemudian menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Profitabilitas yang baik akan memberikan keuntungan bagi perusahaan dan 

pemegang saham. Bagi perusahaan, akan mendapatkan suntikan dana dari investor 

dan menaikkan nilai pasar perusahaan tersebut. Sedangkan bagi investor, akan 

mendapatkan keuntungan berupa deviden atau capital gain dari investasi tersebut. 

Oleh karena itu profitabilitas adalah rasio keuangan yang sangat penting untuk 

diteliti hubungannya dengan harga saham, terutama bagi perusahaan yang tentunya 

membutuhkan suntikan dana relatif besar untuk melakukan ekspansi. 

Apabila kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, maka 

harga saham juga akan meningkat.Dengan demikian, analisis profitabilitas ini 
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memiliki pengaruh yang sangat besar bagi investor dan karena alasan ini maka 

perusahaan berupaya keras dalam memaksimalkan daya yang ada untuk mencapai 

profit yang ditargetkan oleh perusahaan guna memaksimalkan kemakmuran 

pemegang saham. 

Menurut Kasmir (2014:115) “Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.”Sedangkan menurut Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Initinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 

Dengan munculnya peluang akan proyek-proyek pembangunan sarana dan 

prasarana  perusahaan-perusahaan properti tentunya membutuhkan dana dalam 

jumlah besar untuk dapat menjalankan proyek tersebut. Sumber-sumber pendanaan 

yang digunakan untuk membiayai proyek tersebut tentunya tidak semuanya 

menggunakan dana dari pemegang saham saja, akan tetapi dapat juga diperoleh dari 

pihak ketiga. Pendanaan yang diperoleh dari pihak ketiga dapat berupa obligasi, 

ataupun pinjaman atau hutang. Perusahaan yang memiliki pendanaan dengan 

menggunakan modal pemegang saham dan penerbitan saham disebut juga 

perusahaan yang tidak memiliki leverage. Hal tersebut dikarenakan kedua sumber 

pendanaan tersebut dapat dikategorikan sebagai modal pemegang saham. 

Adapun perusahaan yang menggunakan pinjaman pihak ketiga sebagai 

salah satu sumber pendanaannya disebut juga perusahaan yang memiliki leverage. 

Penggunaan sumber pendanaan tersebut memiliki faktor risikonya masing-masing. 

Dalam hal ini menjadi penting bagi manajemen perusahaan untuk dapat 
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meminimalisir risiko tersebut. Penggunaan sumber pendanaan tersebut tidak 

eksklusif antara satu dengan yang lain, dimana manajemen dapat menggunakan 

kedua sumber pendanaan tersebut secara bersama-sama. 

Penggunaan leverage dalam setiap perusahaan dapat berbeda-beda 

tergantung besar kecilnya leverage yang digunakan. Penggunaan leverage secara 

tepat akan dapat meningkatkan manfaat para pemegang saham, dan demikian juga 

sebaliknya, penggunaan leverage yang kurang tepat akan dapat menurunkan 

manfaat para pemegang saham. Manfaat yang diperoleh pemegang saham dapat 

diukur dengan membandingkan antara nilai perusahaan berdasarkan hasil valuasi 

dengan harga saham perusahaan di bursa saham. Dengan penggunaan leverage 

secara tepat diharapkan nilai perusahaan akan menjadi meningkat. Oleh karena itu, 

pemanfaatan leverage secara tepat akan menjadi salah satu kunci yang dapat 

dipergunakan untuk memaksimalkan manfaat para  pemegang saham, dimana hal 

tersebut merupakan tujuan dasar yang biasanya ditemukan didalam setiap 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2015:151) “Leverage ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

utang.”Sedangkan menurut Irham Fahmi (2012:22) “Laporan keuangan adalah 

suatu informasi yang menggambarkan kondisi perusahan,dimana selanjutnya itu 

akan menjadi suatu informasi menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan” 
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Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek tepat pada waktunya.Likuiditas juga merupakan suatu indikator 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar semua kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar 

yang tersedia. 

Menurut Fred Wetson dalam buku Kasmir (2015:129) “Rasio likuiditas 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban/utang jangka pendek.”Sedangkan menurut Mamduh M hanafi dan Abdul 

Halim (2012:75) “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap 

utangnya.” 

Struktur modal adalah perbandingan antara modal asing dengan modal 

sendiri. Modal asing dalam hal ini adalah hutang jangka panjang maupun pendek. 

Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba ditahan dan penyertaan kepemilikan 

perusahaan. 

Menurut Sartono (2010:225) “Struktur modal merupakan perimbangan 

jumlah utang jangka pendek bersifat permanen,utang jangka panjang,saham 

preferen dan saham biasa.”Sedangkan Menurut Irham Fahmi (2011:106) “Struktur 

modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara 

modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka panjang dan modal sendiri 

yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan.” 
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Tabel I.1 

Rasio Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI 

periode 2014-2018 

 

No Perusahaan Tahun 
ROA 

(%) 

DER 

(%) 

CURENT 

RASIO 

(%) 

DAR 

(%) 

PER 

(%) 

1 PT Nippon 

Indosari 

Corpindo 

Tbk 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

8.08 

9,09 

9,06 

2,06 

2,09 

12,31 

12,77 

10,26 

6,68 

5,63 

13,66 

20,53 

29,62 

22,58 

35,71 

55,19 

56,08 

50,58 

38,14 

33,93 

20,26 

10,35 

14,32 

27,56 

26,54 

2 PT Ultrajaya 

Milk Industri 

& Trading 

Company 

Tbk 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

9,71 

14,78 

16,74 

12,62 

13,72 

28,78 

26,54 

21,49 

16,35 

23,24 

33,46 

37,45 

48,43 

43,98 

41,91 

22,35 

20,97 

17,69 

14,65 

18,85 

14,01 

12,01 

24,03 

12,02 

4,54 

3 Industri Jamu 

dan Farmasi 

Sido Muncul 

Tbk 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

14,80 

15,65 

16,08 

16,90 

19,89 

7,09 

7,61 

8,33 

9,06 

14,99 

1025,42 

927,65 

831,82 

781,22 

420,13 

6,62 

7,07 

7,69 

8,31 

13,03 

359,71 

341,30 

307,69 

278,55 

224,22 

Sumber :www.idx.co.id, 2019. 

Berdasarakan data table I.1, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami 

penurunan dalam laporan keuangannya, dengan menggunakan ROA sebagai alat 

ukurnya pada perusahaan ini mengalami penurunan secara menerus pada periode 

tahun 2015-2017 yang menunjukkan tidak tercapainya pengembalian terhadap 

investasi pemegang saham yang diharapkan investor. Profitabilitas memiliki 

hubungan  dengan harga saham, sehingga semakin tinggi profitabilitas maka 
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semakin tinggi harga saham karena profitabilitas memberikian indikasi bahwa 

tinggkat pengembalian yang akan diterima oleh investor akan tinggi, sehingga 

investor tertarik untuk membeli saham tersebut. Sedangkan pada laporan keuangan 

yang diukur dengan DER menunjukkan selama periode tahun 215218 

mengalami penurunan dalam tinggakat pengembalian hutang, hal ini menyebabkan 

kurangnya minat investor untuk membeli saham perusahan tersebut karena kecilnya 

tingkat pengembalian hutangnya.  

Laporan keuangan yang diukur dengan Curent Rasio menunjukkan bahwa 

selama periode tahun 214216 mengalami kenaikan dalam tingkat pembayaran 

hutang lancar, hal ini yang membuat semakian banyaknya investor yang akan 

membeli saham tersebut karena tingginya tingkat pengembalian hutang lancar 

perusahaan tersebut. Pada laporan keuangan yang diukur dengan DAR 

menunjukkan selama periode tahun 215218 mengalami penurunan dalam 

tingkat penjualan yang menyebabkan kurangnya minat investor untuk menanamkan 

modalnya. Sedangkan pada laporan keuangan yang  diukur dengan menggunakan 

rasio PER menunjukkan  bahwa selama periode tahun 215217 mengalami 

kenaikan pada tingkat aset perusahaan tersebut yang membuat semakin banyaknya 

investor yang akan masuk, karena tingginya nilai perusahan tersebut. 

Pada PT Ultrajaya Milk Industri & Trading Company Tbk menunjukka 

laporan keuanganya yang diukur dengan ROA menunjukkan selama periode tahun 
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214216 mengalami kenaikan dalam tingkat pencapaian laba, hal ini yang 

menyebabkan banyaknya investor yang masuk karena tingginya laba yang akan di 

dapat investor tersebut. Pada laporan keuangan yang diukur dengan DER 

menunjukkan selama periode tahun 214217 mengalami penurunan dalam 

tingkat pengembalian hutang, yang menyebabkan kurangnya minat investor untuk 

membeli saham perusahaan tersebut. 

 Laporan keuangan yang diukur dengan Curent Rasio menunjukkan pada 

periode tahun 214216 mengalami kenaikan dalam tingkat pengembalian hutang 

lancarnya yang menyebabkan banyaknya niat investor untuk membelisaham 

tersebut karena lancarnya tingkat penegmbalian hutang perusahaan tersebut. Pada 

laporan keuangan yang diukur dengan DAR menunjukkan selama periode tahun 

214217 mengalami penurunan tingkat penjualan yang menyebabkan kurangnya 

minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahan tersebut.  Sedangkan 

pada laporan keuangan yang diukur dengan PER menunjukkan pada periode tahun 

216218 mengalami penurunan yang menyebabkan kurangnya minat investor 

untuk membeli saham perusahaan tersebut, karena tinggat rasio yang kecil yang 

mencerminkan tidak sejahteranya perusahaan tersebut. 

Pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk menunjukkan laporan 

keuangannya yang diukur dengan ROA menunjukkan selama periode diatas 

menunjukkan kenaikan yang membuat semakin banyaknya minat investor untuk 
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membeli saham tersebut karena tingginya laba yang akan didapatkan. Pada laporan 

keungan yang diukur dengan menggunakan DER menunjukkan selama periode 

tersebut mengalami kenaikan dalam tingkat pembayaran hutang yang membuat 

semakin tingginya minat investor untuk membeli saham tersebut karena tingginya 

tingkat pengembalian hutang perusahaan tersebut. Pada laporan keuangan yang 

diukur dengan Curent Rasio menunjukkan menurunnya tingkat pengembalian 

hutang lancar perusahaan tersebut yang membuat kurangya minat investor untuk 

membli saham perusahaan tersebut karena kecilnya rasio pengembalian hutang 

lancar perusahaan tersebut. 

 Laporan keuangan yang diukur dengan DAR menunjukkan selama periode 

tersebut kenaikan pada tinggkat penjualan yang menyebabkan semakin banyaknya 

minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Sedangkan 

pada laporan keuangan yang diukur dengan PER menunjukkan selama periode 

tersebut mengalami penurunan pada tingkat aset perusahaan tersebut yang 

menyebabkan kurangnya minat investor untuk membeli saham perusahaan tersebut 

karena kecilnya rasio perusahaan tersebut yang menggambarkan tidak sejahteranya 

perusahaan tersebut. 

Untuk itulah peneliti tertarik untuk mekakukan penelitian dengan judul 

Analisis Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Struktur Modal Dalam 

Meningkatkan Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 
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Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2014-2018. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana profitabilitas, leverage, 

likuiditas dan struktur modal dalam meningkatkan nilai perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang ada di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah,maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah profitabilitas,leverage,likuiditas dan struktur modal dapat 

meningkatkan nilai perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

ada di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarakan tujuan diatas,maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh profitabilitas, leverage, 

likuiditas dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. 
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2. Bagi Perusahaan Manufaktur yang ada di BEI 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi para 

manajer dalam upaya memaksimalkan nilai perusahaan sebagai tujuan utama 

perusahaan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,menambah 

ilmu pengetahuan,serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa 

yanga akan datang. 
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